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Abstract

Peat soils have specivic charactheristics, which one of the characteristic is enclose high moisture
content that it can reach moreless 400%. This research would try to ekplore the characteristic of
peat soils at Lalombi vilage due to temperature and time consuming in heating proses.

Physic parameter of peat soils had been measuring that those included moisture content
measurement with different degree of heating and different of fime consuming, Organic and ash
content, atterberg limit, specivic grafity, shear strenght with vane shear fest.

In heating process, which temperature had been increased gradualy, show that moisture content
decrease to 125,687%. This loss predicted because of water in micro and macro void of peat
could be evaporating, and the the moisture content in peat soils after heating process decline to
only 0,231%. Shear strength of peats soils were reach 38 KPa at temperature 100° Celcius and 72
hours of heating process.
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Abstrak

Tanah gambut adalah tanah dengan karakteristik yang khusus, salah satunya adalah memiliki
kadar air yang cukup tinggi sampai 400%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik
tanah gambut dan kuat geser pada tfanah gambut desa Lalombi akibat pengaruh temperatur
dan waktu pemanasan.

Pemeriksaan fisik tanah gambut meliputi pemeriksaan uji kadar air asli dengan tfingkat
pemanasan dan waktu pemanasan yang berbeda, uji kadar abu dan organik, uji berat isi, uji
batas-batas Atterberg, uji berat jenis, uji penyerapan tanah dan uji kuat geser tanah dengan alat
Vane Shear Test.

Proses pemanasan tanah gambut dengan temperatur dan waktu pemanasan yang berbeda
dapat mempengaruhi kadar air yang hilang dan kadar air yang tersisa di dalam rongga tanah
gambut. Semakin tinggi femperatur dan lama waktu pemanasan, maka kadar air yang hilang
semakin besar. Kadar air maksimum yang hilang mencapai 125,682% dan kadar air yang fersisa di
dalam tanah gambut mencapai 0.231%. Nilai kuat geser fanah gambut desa Lalombi km. 65
meningkat seiring berframbahnya suhu pemanasan dan lama waktu pemanasan, nilai kuat geser
maksimum tanah gambut adalah mencapai 38 kPa pada temperatur 100°C dan lama waktu
pemanasan 72 jam.

Kata Kunci : Kuat tekan, abu terbang, beton

1. Pendahuluan konstruksi pada tanah gambut selalu
Beberapa pulau besar  di dicari jalan keluarnya karena sifat tanah
Indonesia seperti Sumatera, Kalimantan, gambut yang tidak menguntungkan.
Sulawesi dan Irian Jaya memiliki lahan Tanah gambut adalah tanah
gambut yang cukup luas, sehingga yang memiliki kandungan organik yang
dalam pelaksanaan pekerjaan finggi sebagai salah satu  bahan
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pembentuknya, karakteristik yang umum
dari tanah gambut adalah mampunyai
kadar air cukup finggi, kompresibilitas
rendah dan daya dukung rendah.

Tanah  gambut  mempunyai
kandungan air yang sangat besar
sehingga dapat dikatakan salah satu
stfruktur  utama  pembentuk  tanah
gambut adalah air dan kadar air itu bisa
mencapai 300 - 400 %. Kemampuan
tanah gambut menampung air dalam
jumlah besar dikarenakan bahwa jenis
tanah ini memiliki serat yang membagi
ruang pori menjadi makropori dan
mikropori yaitu bagian terkecil yang
terdapat di antara pori gambut itu
sendiri, jadi dengan kata lain gambut
memiliki dua kali kemampuan untuk
menampung air, (Adhi dan Suhardjo
,1976).

Bila suatu contoh lempung lunak
dibiarkan berhubungan langsung
dengan udara, maka air akan ditarik
dari bagian dalam contoh tanah ke
arah permukaan dimana air fersebut
menguap. Selama proses tersebut,
lempung bersangkutan menjadi lebih
kaoku dan akhimya sangat keras.
Sedangkan pada tanah  gambut,
walaupun tanah dibiarkan langsung di
udara dengan temperatur tinggi pada
kondisi alaminya, gambut tersebut
masih dalam keadaan basah atau
becek hal ini dikarenaokan tanah
gambut mempunyai kadar air yang
sangat tinggi. Maka untuk itu dilakukan
penelifian dengan memanaskan tanah
gambut dengan  berbagai  variasi
temperatur alat pemanas atau oven
sehingga diketahui jumlah kadar air
yang terkandung di dalam tanah
gambut.

Ketika tanah dikeringkan,
tegangan tarik muncul di dalam pori-
pori tegangan ini naik dengan turunnya
kadar air, sedangkan tegangan normal
total pada suatu bagian tanah praktis
tetap tidak berubah. Karena tegangan
normal total setara dengan jumlah

(Sukiman Nurdin)

tegangan netral dan tegangan efektif,
maka kenaikan tegangan di
dalam  pori-pori  akan  melibatkan
kenaikan yang sama pada tekanan
efektif. Bersamaan dengan naiknya
tegangan dalam air pori sebagai akibat
pengeringan, air akan merembes dari
profil fanah yang lebih dalam menuju ke
permukaan  secara  kapiler  yang
disebabkan oleh kehilangan sejumlah
qir akibat proses evaporasi
(penguapan). Tegangan permukaan
secara simultan menghasikan tekanan
efektif dari segala arah tekanan ini
dikenal sebagai tekanan kapiler, yang
menaikkan tahanan geser dari tanah
tersebut. Efek  kapiler ini  muncul
dikarenakan berkurangnya tekanan air
pori sampai menjadi negatif, yang lebih
jauh menyebabkan kenaikkan
tegangan efektif yang bekerja. Dan
salah satu alat yang bisa digunakan
untuk  mengetahui  tahanan  geser
contoh tanah asli adalah menggunakan
Vane Shear Test. Dari uraian di atas
penulis merasa perlu menguji nilai
tahanan geser tanah gambut setelah
tanah tersebut dipanaskan.

Lalombi adalah salah satu desa
yang berada di kabupaten Donggala
yang letaknya berada pada ruas jalan
frans Donggala - Surumana, yang
merupakan jalan penghubung antara
Provinsi Sulawesi Tengah dan Sulawesi
Barat. Tanah gambut di lokasi tersebut
ditemukan pada areal sekitar
penyebaran pohon bakau (Mangrove)
pada daerah pesisir pantai. Untuk tanah
gambut dalam keadaan asli ditemukan
pada titik kilometer 65 dari kota
Donggala dimana tanah tersebut belum

dimanfaatkan penduduk untuk
dijadikan tambak ikan.
2. Tinjauan Pustaka
2.1 Pengertian tanah gambut

Whitten dan Brooks (1978,
dalam Notohadiprawiro, 1988),
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mengemukakan bahwa tanah gambut
atau peat adalah massa nabati yang
terombak sebagian yang semula
tumbuh dalaom danau dangkal atau
rawa. Moore (1977) dalam
Notohadiprawiro (1988), mengartikan
tanah gambut sebagai zat seratan
(fibrous) berwarna coklat atau
kehitaman yang dihasilkan dari
pelapukan vegatasi dan ditemukan
dalom rawa. London (1984) dalam
Notohadiprawiro (1988), menggunakan
dua istilah untuk nama lain dari tanah
gambut yaitu "Peat" dan "Muck". Peat
adalah bahan organik yang terlonggok
dalam keadaan basah yang
berlebihan, bersifat  tidak mampat
(unconsolidated) dan fidak ferombak
atau hanya agak terombak sedangkan
Muck adalah bahan organik yang telah
terombak jauh, yang bagian-bagian
tfumbuhan semula tfidak dikenali lagi,
mengandung lebih  banyok bahan
mineral dan biasanya berwarna lebih
gelap dari pada peat.

Adhi dan Suhardjo (1976),
mengemukakan bahwa gambut
terbentuk dari bahan asal yang terdiri
atas sisa tanaman yang telah mati dan
dilingkupi oleh keadaan lingkungan
yang selalu terendam air, maka
pelapukan tidak berlangsung normal
dan sempurna, dengan demikian akan
membentuk profil  yang seluruhnya
tersusun atas fimbunan bahan organik
dengan jeluk (depth) bervariasi mulai
dari  ketebalan 50-100 cm disebut
gambut dangkal, ketebalan 100-200 cm
disebut gambut sedang, ketebalan 200-
300 cm disebut gambut dalam, dan
ketebalan lebih dari 300 cm disebut
gambut sangat dalam.

Adhi  dan Suhardjo  (1976),
mengungkapkan berdasarkan
kematangannya gambut dapat

dibedakan menjadi 3 yaitu fibrik gambut
apabila bahan vegetatif aslinya masih
dapat diidentifikasikan atau  sedikit
mengalami  dekomposisi, hemik yaitu
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jenis gambut yang apabila tingkat
dekomposisinya  sedang dan  saprik
apabila tingkat dekomposisinya lebih
lanjut.
3.2 Karakteristik tanah gambut

London (1984, dalam
Notohadiprawiro, 1988),
mengungkapkan bahwa daerah

gambut pada umumnya berupa rawa-
rawa, dimana pada bagian atas lahan
gambut biasanya tferdapat fanaman
hidup sehingga bagian atas lahan
gambut tersebut banyak mengandung
akar-akar kecil fumbuhan. Soil Survey

Staff (1951, dalam Notohadiprawiro,
1988), menyatakan bahwa tanah
gambut pada umumnya berwarna

coklat tua sampai kehitaman, meskipun
bahan asalnya berwarna kelabu, coklat
atau kemerah-merahan, tetapi setelah
mengalami dekomposisi akan muncul
senyawa-senyawa  humik  berwarna
gelap. Whitten dan Brooks (1978, dalam
Notohadiprawiro,  1988), menuliskan
bahwa dalom keadaan kering tanah
gambut sangat kering, berat isi tanah
organik dibandingkan dengan tanah
mineral sangat rendah yaitu 0.2 - 0.3
kN/m?® yang merupakan nilai umum bagi
tanah organik yang telah mengalami
dekomposisi lanjut sedangkan berat isi
kering untuk tanah mineral 1.25 — 1.45
kKN/m?3. Gambut juga mempunyai sifat
menyerap air yang tinggi tanah mineral
kering dapat menahan air 1/5 - 1/2 dari
bobotnya sedangkan tanah gambut
dapat menahan 2-4 kali bobot
keringnya.

Adhi dan Suhardjo (1976, dalam
Dedik, 1982), mengemukcakan bahwa
ciri-ciri  tanah gambut yaitu mudah
dihancurkan apabila dalam keadaan
kering. Bahan organik yang
terdekomposisi sebagian bersifat
koloidal dan mempunyai kohesi rendah,
tanah gambut memiliki sifat penurunan
yang permukaan ftanah yang besar
setelah dilakukan drainase, memiliki
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daya hantar hidrolik horizontal yang
sangat besar dan vertikal sangat kecil,
tanah gambut juga memiliki daya tahan
rendah  sehingga tanaman  yang
tumbuh mudah tumbang/roboh serta
memiliki sifat mengering tak balik yang
menurunkan daya retensi air  dan
membuat peka erosi Suhardjo dan Adhi
(1976), mengungkapkan bahwa ciri fisik
fanah gambut adalah  memiliki PH
rendah, kapasitas tukar ion (KTK) tinggi,
kejenuhan basa rendah, kandungan K,
Ca, Mg, P rendah dan kandungan unsur
mikro (Cu, Zn, M dan B) rendah.

3.3 Klasifikasi tanah gambut

Sampai saaf ini sudah banyak
sistem pengklasifikasian tanah gambut,
namun belum terdapat sistem
pengklasifikasian  yang baku yang
dipakai secara universal karena banyak
peneliti yang mengklasifikasikan tanah
gambut berdasarkan hal yang berbeda
untuk kepentingan yang berbeda pula.
Difinjau dari segi teknik, klasifikasi tanah
gambut  berbedo-beda, dan fidak
semua fanah organik dapat disebut
sebagai tanah gambut. Klasifikasi fanah
gambut dapat lebih banyak didasarkan
pada sifat  kimia dan  botfaninya.
Menurut Mankinen dkk (1982), tanah
organik disebut tanah gambut apabila
kandungan unsur organiknya = 50 %.
Menurut Landva (1982), Lerans dkk
(1982), American Society for Testing and
Materials (ASTM) (1982), dan Organic
Sediment Research Centre (OSRC) dari
University of South California and
Louisiana Geological Centre (LGS),

kandungan organik tanah gambut
adalah 275 %.

Beberapa peneliti
memperkenalkan klasifikasi tanah

gambut adalah sebagai berikut:

1) Mac Farlane (1969), menggolongkan
gambut  berdasarkan  kandungan
seratnya, yaitu :

(Sukiman Nurdin)

a. Fibrous peat

Tanah gambut ini mengandung
kadar serat 20 % atau lebih.
Gambut ini  mempunyai dua
macam pori yaitu makropori (pori-
pori antar serat) dan mikropori
(pori-pori yang berada dalam
serat). Pada fanah gambut jenis ini
pada strukfurnya masih  terlihat
adanya daun, akar, ranfing
maupun cabang dari fumbuhan
pembentuknya.

b. Amorphous Granular Pea

Tanah gambut ini mengandung
kadar serat lebih kecil dari 20 %.
Jenis gambut ini ferdiri dari butiran
dengan ukuran koloidal dan
sebagian besar air porinya
terserap di sekeliing permukaan
butiran tanah. Karena  kondisi
tersebut Amorphous Granular Peat
mempunyai sifat yang menyerupai
lempung (clay).

2) Meene (1982), berdasarkan
lingkungan tfumbuh dan
pengendapannya, gambut dibagi
menjadi beberapa jenis yaitu :

a. Topogenous Peat atau Marsh Pea
Gambut  yang diendapkan di
bawah permukaan air. Endapan
gambut ini dibentuk oleh
fumbuhan yang menyerap bahan

makanan dari  lapisan  mineral
tanah, bahan makanan yang
terbawa air limpahan sungai

akibat pasang surut sungai dan
hasil dekomposisi tumbuhan di
daerah lembah antar
pegunungan. Endapan ini disebut
juga Eutropic Peat atau gambut
yang ferbentuk oleh endapan
yang kaya akan nutrisi.

b. Obregeneus Peat
Gambut yang diendapkan di atas
muka air fanah. Endapan gambut
ini dibentuk oleh tumbuhan yang
menyerap zat makanan  hasil
dekomposisi material organik /
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gambut itu sendiri dan tergantung
pada daerah genangan air.
Endapan ini juga disebut
Oligotrophic Peat aftau gambut
yang terbentuk dari tumbuhan
yang kekurangan zat makanan
atau kandungan nutrisinya rendah.

3. Metode Penelitian

3.1 Lokasi pengambilan sampel

Lokasi pengambilan  sampel
penelitian ini berada di sekitar jalan
Trans Sulawesi yaitu yang
menghubungkan Provinsi Sulawesi
Tengah dan Provinsi Sulawesi Barat.
Daerah ini berada 65 km dari kota
Palu, tfepatnya desa Lalombi kabupaten
Donggala, dan merupakan daerah
pesisir pantai yang banyak terdapat
pohon bakau. Pengambilan sampel
dilakukan pada lokasi ftitik koordinat
00.51'.045" Lintang  Selatan  dan
1190.86'.415" Bujur Timur dengan elevasi
10 m dari permukaan laut, dan
berjarak + 1 km dari pemukiman desa
Lalombi dan diambil secara acak pada
fitik tersebut. Gambar sketsa tempat
pengambilan sampel disgjikan pada
Gambar 1.

Selat Makassar l I

I;’)Ir'._ Il.. 1
M Tanamea
- (\r I = __,\—

Sampel yang diambil dalam
penelitian ini yaitu sampel tanah tak
terganggu (Undisturbed) dan tanah
terganggu  (Disturbed). Tanah tak
terganggu  terlebin  dahulu  tanah
disekitarnya  dibersinkan,  kemudian

diambil dengan menggunakan tabung
pipa. Sedang tanah yang ferganggu
diambil secara langsung di sekitar
fempat  pengambilan  fanah  tak
terganggu.

Kondisi jalan daerah ini kurang baik
karena  diakibatkan  oleh  struktur
tfanahnya yang lunak  sehingga
kerusakan-kerusakan tampak pada ruas
jalan yang dilalui kendaraan.

3.2 Deskripsi visual tanah Desa Lalombi
Gambut di desa Lalombi terjadi

setelah mendapat limpasan air laut.

Karena banyoknya komunitas bakau

(mangrove) membuat komunitas
menjadi stabil. Sehingga
mengakibatkan  terjadinya  perluasan
lohan yang akhimya membentuk

daerah bakau dengan kadar garam
sedikit dan meningkatkan kadar air
sehingga terbentuknya daerah gambut.

Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel tanah
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Warna tanah gambut desa
Lalombi pada km.é5 terlihat berwarna
coklat agak kemerah-merahan dengan
kandungan serat yang cukup banyak,
dalam teori Mac Farlene tanah di lokasi
ini masuk dalam golongan Fibrous Peat
atau gambut berserat. Untuk tanah
gambut desa Lalombi km 65, tingkat
pembusukan dan penguraiannya masih
rendah karena gambutnya masih muda
dan susunan pembenfuknya masih
kelihatan.

Secara visual di lapangan tanah
ini banyak mengandung air. Dalam
penelitian ini diperoleh hasil untuk tanah
gambut desa Lalombi pada km 65
dikategorikan sebagai tanah yang
mengandung air yang cukup banyak
atau very wet. Hasil pengamatan di
lopangan tanah mengadung banyak
serat dan sedikit kayu-kayuan yang
belum terdekomposisi serta
mengandung butiran-butiran kecil dan
senyawa humic lainnya.

4. Analisis dan Pembahasan
4.1 Berat jenis dan penyerapan tanah

a. Berat jenis

Hasil pengujian berat jenis untuk
jenis fanah gambut  berkisar
antara 1,25 - 1.80
(Hardiyatmo, 1992) dan untuk hasil
pengujian berat jenis tanah
gambut desa Lalombi pada km.
65 yaitu sebesar 1,67. Nilai ini
menunjukkan bahwa tanah
gambut  sangat ringan  dan
mengandung banyak serat.

b. Penyerapan
Pemeriksaan penyerapan tanah
gambut dimaksud untuk
mengetahui  seberapa besar
fingkat penyerapan suatu tanah
terhadap air. Semakin  tinggi
fingkat penyerapan suatu tanah
maka semakin tinggi kandungan
porinya. Dari dapat diketahui
bahwa fingkat penyerapan atau

(Sukiman Nurdin)

kemampuan tanah untuk
menyerap air pada tanah gambut
desa Lalombi pada km. 65 sangat
tinggi yaitu sebesar 125,913 %.

4.2 Berat Isi tanah

Berat isi tanah yaitu berat tanah
per satuan volume. Berat isi tanah
hanya akan tergantung pada masing-
masing butiran tanah, jumlah partikel
tanah yang ada dan jumlah air yang
ada di dalam rongga. Perlu diingat
bahwa berat isi dapat berubah dengan
berubahnya kadar air dari massa tanah.
Semakin kecil nilai kadar air maka
semakin kecil berat isi suatu tanah. Nilai
Berat Isi tfanah pada beberapa variasi
temperatur dan lama pemanasan
disajikan pada Tabel 1.

Dari tabel 1, dapat disimpulkan
bahwa semakin besar suhu pemanasan
suatu fanah gambut maka semakin kecil
nilai berat air yang ada pada rongga
dan nilai berat isi kering juga semakin
kecil hal ini disebabkan karena
pemanasan pada temperatur tinggi
kadar air  yang hilang  akibat
penguapan  semakin besar dan
menyebabkan berat air pada rongga
menjadi kecil sehingga tanah menjadi
lebih ringan.

4.2 Batas batas Atterberg

Sistem klasifikasi yang diuraikan
disini menggunakan uji batas cair, batas
plastis, Kedua penguijian ini biasanya
dilakukan pada tanah kohesif yang
kering udara, dihancurkan dan disaring
melalui saringan no.40.

Pada pengujian  konsistensi
Atterberg ini tanah mengalami
beberapa fase perubahan mulai dari
pembasahan, pengeringan yang
menyusul  butiran  tanah  menyatu
sehingga diperoleh nilai batas cair (LL)
dan batas plastis (PL) kemudian hasil
yang diperoleh dimasukkan dalam
bagan plastisitas.
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Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Berat Isi Kering Berdasarkan Suhu Pemanasan Tanah

Gambut Lokasi Km. 65

Berat Isi Kering dan Berat Air pada Rongga
Waktu Pemanasan
Temperatur 8 Jam 16 Jam 24 Jam 48 Jam 72 Jam
Pemanasan | Berat Isi| Berat Air | Berat Isi| Berat Air | Berat Isi| Berat Air | Berat Isi| Berat Air | Berat Isi| Berat Air
“o) Kering pada Kering pada Kering pada Kering pada Kering pada
(ya) | Rongga | (ya) | Rongga Rongga | (vo) | Rongga | (vo) | Rongga
(gem®) | (gram) | (gfem®) | (gram) | (giem®) | (gram) | (grem®) | (gram) | (grem®) [ (gram)
30 2,217 | 1971,690 | 2,058 | 1570,540 | 1,869 | 1246,004 | 1,453 | 746,499 | 1,396 | 578,195
40 2,008 [ 1600,170 | 1,345 | 912,301 | 1,641 | 936,488 | 1,353 | 600,963 | 1,318 | 478,406
50 1,398 | 851,118 | 1,377 | 702,457 | 1,323 | 599,302 | 1,294 | 487,570 | 1,231 | 364,898
60 1,302 | 685,178 | 1,277 | 546,228 | 1,248 | 479,372 | 1,190 | 371,665 | 1,179 | 288,882
70 1,259 | 569,518 | 1,227 | 450,985 | 1,190 | 389,071 | 1,174 | 313,948 | 1,158 | 237,235
80 1,240 | 461,298 | 1,209 | 350,064 | 1,161 | 304,272 | 1,147 | 237,955 | 1,127 | 172,019
90 1,160 | 343572 | 0,645 | 262,108 | 1,128 | 230,654 | 1,113 | 179,578 | 1,098 | 125,081
100 1,071 | 212,713 | 1,056 | 158,705 | 1,055 | 124,992 | 1,048 | 85919 | 1,041 | 47,155
110 1,064 | 100,803 | 1,057 | 77,269 | 1,049 | 57,266 | 1,042 | 47,664 | 1,032 | 30,698
120 1,025 | 48,255 | 1,025 | 32,887 | 1,021 | 25498 | 1,017 | 12,842 | 1,015 | 1,821
Tabel 2. Hasil Pengujian Kadar Abu dan Kadar Organik
. Pengujian Kadar Abu (%) Kadar Organik (%)
Lokasi
2 3 4 1 2 3 4
Km 65 28,289 29,399 28,015 29283 71,329 70,601 71,895 70,717
Rata-rata 28,749 71,158
Dari pengujian ini  diperoleh dikaitkan dengan kriteria dari Holtz dan

bahwa fanah gambut desa Lalombi km
65 memiliki indeks plastisitas (IP) di atas
50%, setelah dimasukkan dalam bagan
plastisitas  masuk  dalaom  kategori
plastisitas tinggi dan berada di bawah
garis A, yang berarti tanah tersebut
mengandung organik.

4.3 Batas Susut

Pengujian batas susut diperlukan
untuk mengetahui potensi perubahan
volume akibat perubahan kadar air
selanjutnya fidak mengakibatkan
perubahan tanahnya.

Dari  hasil  pengujian  dapat
disimpulkan bahwa batas susut tanah
desa Lalombi pada km 65 sebesar 7,27
% dan dari hasil pengujian ini dapat
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Gibbs (1956) vyaitu untuk mengetahui
perubahan volume tanah tersebut
dengan cara menghubungkan nilai
indeks plastisitas dan batas susut.

Setelah menghubungkan nilai
indeks plastisitas dengan nilai batas susut
diperoleh bahwa tanah ini termasuk
fanah dengan indeks plastisitas tinggi
(>50) daerah lembab dengan batas
susut (<10) dan masuk dalam potensial
perubahan volume yang tinggi.

4.4 Pengujian kadar abu

Pengujian kadar abu
merupakan tahapan untuk
mendapatkan nilai dari kadar organik
suatu tanah. Kadar organik merupakan
hal yang paling penting dalam
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geoteknik, dalam hal ini hambatan air
mayoritas dari tanah gambut yang
tergantung pada kadar organiknya.
Pengujian untuk kadar zat  organik
mengarah  atau  mengacu  pada
metode C ASTM D 2974-87 dimana
terlebih dahulu dihitung kadar abunya
kemudian diperoleh jumlah kadar zat
organiknya. Hasil pengujian Kadar abu
dan Kadar organik fanah disajikan pada
Tabel 2.

Dari pengujian kadar abu dan
kadar organik, dapat diketahui bahwa
kadar abu yang terkandung dalam
fanah gambut desa Lalombi pada km
65 adalah sebesar 28,749 % dan kadar
organiknya sebesar 71,158 %.

Kegunaan lain dari pengujian
kadar abu dan kadar organik ini yaitu
untuk mengklasifikasikan tanah gambut
itu sendiri. Organic Sediment Research
Center (OSRC) menghubungkan antara
kadar abu dan kadar organik sebagai
hubungan berbanding terbalik dimana
apabila kadar abunya rendah, maka
kadar organiknya finggi.

Dengan memasukkan angka
kadar abu (ash content) yaitu sebesar
28,749 % menghasilkan nilai  kadar
organik  (organic content) sebesar
71,236 % diperoleh bahwa tanah
gambut desa Lalombi pada km 65
masuk dalam klasifikasi Carbonaceous
Sediment (gambut yang mengandung
endapan karbon) dengan kadar abu
rendah (low ash).

Berdasarkan Organic Sediment
Research Centre (OSRC) tanah gambut
desa Lalombi pada km. 65 termasuk
dalam kategori tanah Carboneceous
Sediment ( gambut yang mengandung
endapan karbon). Sedangkan Jarret
System dan LGS System
menggolongkannya dalam Peaty Muck
(gambut sisa), kemudian Davis (1946)
menempatkannya pada jenis tanah
Peat (gambut), dan USSR system
menggolongkan jenis tanah gambut ini

(Sukiman Nurdin)

pada jenis tanah peat
tingkat 5.

Menurut American Society for
Testing and Material (ASTM), tanah
gambut desa Lalombi pada km. 65
masuk dalam kategori tanah Muck and
Other Organic Rich Sediment (endapan
gambut yang mengandung banyak
organik). Sedangkan IPS berpendapat
tanah tersebut masuk dalam dua
golongan yaitu peat (gambut) dan Fuel
Peat (gambut berminyak) kemudian
CSsC dan Arman (1971)
mengkategorikan tanah dalam jenis
Organic Soil (fanah organik) selanjutnya
menurut  Helenelund (1975) bahwa
tfanah tersebut tergolong dalam tanah
berbutir halus dan menurut Landva, dkk
(1983) tanah ini termasuk dalam jenis

(gambut)

tanah Peaty Organic Soil (organik
bergambut).

Untuk mengklasifikasikan tanah
gambut  Landva dkk (1983) juga
menggolongkan berdasarkan

hubungan kadar abu (Ash Content)
dengan berat jenis (Spesific Fravity) dan
kadar air (Water content) dengan
kandungan abu (Ash content).

Setelah dihubungkan kadar abu
(Ash Content) dan berat jenis (Spesific
Gravity) diperoleh bahwa tanah ini
diklasifikasikan sebagai peat organic
atau  gambut yang mengandung
organik. Setfelah dihubungkan dengan
kadar air (Water Content) hasilnya
tanah tersebut juga tfermasuk tanah
peat organic.

4.5 Pengujian Kadar Air dengan Variasi
Temperatur dan Waktu Pemanasan
Pengujian kadar air dilakukan
unfuk mengetahui seberapa besar
kadar air yang hilang dan kadar air
yang masih tersimpan di dalam tanah
gambut berdasarkan temperatur
pemanasan. Hasil  uji  laboratorium
disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 2. Kadar Air yang Hilang Akibat Pemanasan dan Waktu Pemanasan Tanah
Gambut desa Lalombi km. 65

Kadar Air yang Hilang Akibat Pemanasan (%)
Waktu Suhu Pemanasan
Pemanesan|  30°C 0’ 5 0 e N n'e me me ne
e afe e[l e ot o eJa [t t]2a] 1]
Blan | 11195 | 1780 269 | 280 [ rsma [ rso [ o w7 v engee | 7ogat | et [ 1,778 ents | 00240] gt 113847 113901 1o o 110775
rean | n | omm | oo | osm | owew | omw | e | wmm | omm |
todam | 27400 27390 38732 38563 07| 60317 | Tosee | g | 7 | 7504 s | a8723 | obeta | 96400 | 17500 0650 115885 16,428 20734 | 082
R | o5 | mes | o | e | mes | s | sl | lem0 | 6w | 1B
203am | 40165 | 40100 5246t | 52528 | 67638 575 | 7669 754 g anor | 174 | 195 | o9ste | st | gz oo 118309] a0 | 20727 | 12260
R | 0% | om0 | owen | mwr | omew | o | omse | g | e | 16
spdam | 59888 59717 68720 6768 | 7410 746t 6570 a5 e w676 1338 onone | ans |6 0ue o5 e s e s 120008 anos | 104278 124304
Raaan | s | e | mes | mm | s | w0 | msM | Us® | D005 | 149
T2da | 72682 | o601 | 9:374] 79004 | a7.770 | 87766 | 0267 | 94358 995 99550 | 10699 | 10657 | 1114 115 12050 120,128 121973 122,198 05635 | 5.9
Rarn| e | me [ e [ owam | owss | wem | omos | oo | omw | s
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Gambar 2. Grafik Hubungan Temperatur vs Kadar Air yang Hilang terhadap
Waktu Pemanasan

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa
semakin  besar  temperatur  yang

pemanasan yang dinaikkan, dimana
fingkat  penguapan yang terjadi

digunakan untuk memanaskan tanah
gambut maka kadar air yang hilang
semakin besar dan semakin lama waktu
pemanasan maka kadar air yang hilang

semakin besar dan juga disebabkan
peningkatan lama waktu pemanasan.
Jumlah  kadar air yang hilang
dinyatakan dalam persen. Kadar air

semakin besar. minimum yang hilang terjadi pada
Peningkatan kadar air yang pemanasan  30°C ’dengo'n waktu
hilang disebabkan karena suhu pemanasan selama 8 jam yaitu sebesar

26



Analisis Perubahan Kadar Air dan Kuat Geser Tanah Gambut Lalombi
Akibat Pengaruh Temperatur dan Waktu Pemanasan

11,492 % dan kadar air maksimum yang
hilang terjadi pada pemanasan dengan
suhu 120°C dengan waktu pemanasan
selama 72 jam yaitu sebesar 125,682 %.
Tabel 2, dapat digambarkan dalam
bentuk grafik hubungan temperatur
terhadap kadar air yang hilang pada
waktfu pemanasan 72 jam, 48 jam, 24
jam, 16 jaom, dan 8 jam yang
diperlihatkan pada gambar 2.

Dari grafik pada gambar 2
dapat diketahui bohwa hubungan
temperatur berbanding lurus dengan
kadar air yang hilang. Dimana
peningkatan suhu pemanasan  dan
lama waktu pemanasan, menyebabkan
fingkat  penguapan  yang besar
sehingga kadar air yang hilang akan
semakin besar pula.

Apabila  tanah  dikeringkan
dalam oven, kehilangan berat hanyalah
akibat hilangnya air yang menguap,
dari grafik di atas dapat diketahui
bahwa suhu dan waktu pemanasan
yang variatif dapat mempengaruhi
kadar air yang ada pada tfanah
gambut. Salah satu contoh yang dapat
ditunjukkan yaitu untuk pemanasan
30°C dengan wakiu 8 jam kadar air

(Sukiman Nurdin)

yang hilang adalah sebesar 11,492 %
dan  apabila  waktu pemanasan
ditingkatkan sampai 72 jam maka kadar
air yang hilang meningkat menjadi
72,627 %. Sedangkan pada pemanasan
120°C dengan waktu 8 jam kadar air
yang hilang sebesar 119,862 % dan
ketika waktu pemanasan ditingkatkan
sampai 72 jam, kadar air yang hilang
menjadi sebesar 125,862 %.

Tabel 3 memperlihatkan bahwa
hubungan  temperatur  berbanding
terbalik dengan kadar air yang ada
pada rongga, semakin besar suhu
pemanasan maka air yang masih tersisa
dalam rongga semakin kecil, dan kadar
air yang hilang akibat penguapan juga
menjadi semakin besar.

Dari grafik pada gambar 3
dapat diketahui bahwa semakin besar
suhu yang digunakan untuk
memanaskan tanah gambut maka
semakin kecil kadar air yang masih ada
di dalam tanah gambut tersebut. Kadar
air yang ada pada rongga adalah
kadar air yang masih tfersisa yang
terdapat di dalam rongga akibat dari
suhu dan waktu pemanasan.

Tabel 3. Kadar Air yang Ada pada Rongga Akibat Pemanasan dan Waktu
Pemanasan Tanah Gambut desa Lalombi Km. 65

Kadar Air yang Ada Pada Rongga Akibat Pemanasan (%)
Waktu Suhu Pemanasan

Pemanasan|  30°C 20°C 50°C 60°C 10°C 8°c LINY 100°C e | 10°c
tl2 v [ 2ot oot 2 ula v Ja[a]al1]2]1]2
BJam _|114718]114124]102,214] 102,895 78,342 78,3161 67,73 | 67,74 5819 | 58257 [ 47,8 | 4785 | 38,15 | 38,11 ] 25,67 25.43212.112/12,266]5,964] 6,138

Raeraa | 14420 | 100555 | 7830 | 617 | a4 | 4eed | 2 | %553 | 19 | 60l
16.Jam | 98493] 97,923 87181 | 87350 65,576 65,596 | 55,03 | 5503 | 473 | 47319 | 37,21 37,19 20,400 | 295 | 183 [19663[ 9,328 9,490 4180|4080

Rate-iata | 98,08 87,266 656 | 5503 | 47308 | wa@ | 2452 | 18984 | 9409 | 4130
24.3am | 85,748 85,803 | 73,462 73,385 |56,275 56,338 | 49,45 | 49,38 4206 | 42,106 | 33,74 | 38,72 26,371 | 2637 15,25 15,233 6994 | 7053|3186 3240

Rate-ata | 85,776 73424 5307 | 4947 | 4085 | %79 | 2630 | 15242 | 104 | 3213
48.3am | 66,055 66,196 | 57,193 | 57,145 |48.404 48462 | 402 [ 4017|3424 | 34500 | 269 [ 26.49] 20820 [20,71] 1058 10538 5888 5,888 | 1640] 1610

Rate-ata | 66,126 57,169 48 | 4018 | 34409 | 264 | 20766 | 1057 | 588 | 162
72.am [ 53261 53312 46,53 | 46,089 [ 38,143 38,147 3152 | 3156 | 26,35 | 26,363 | 1961 ] 1066 | 14619 [ 147 |5863[ 5,790 | 30401 3,718 |0.278] 0184

Rate-ata | 53287 46,714 /U5 | 35k | 2638 | 1963 | 14650 58 | agm | o
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Gambar 3.  Grafik Hubungan Temperatur vs Kadar Air pada Rongga

Tabel 4. Volume Air

terhadap Waktu pemanasan

Tanah Gambut desa Lalombi km. 65

pada Rongga Akibat Pemanasan dan Wakiu Pemanasan

Volume Air Pada Rongga Akibat Pemanasan (%)
Waktu Suhu Pemanasan
Pemenasan|  3)°c 0°c 50°C 60°C 10'c 0°c w0 10°c °c 10°c
t [ 2 [t [ 2 [t [ 211212t 1]2]1]a1]2

Baam | 25045 | 250899 | 200735 [ 207025 | 109,992 | 100016 ] 69,398 | 86908 | 73321 ] 73220 | 50469 | 5038 [ 44160 | 44243 [27,50] 27,187 |12.075] 13068 6,13 604

Retaseta | 253672 205580 109504 8153 13275 50351 ww | | us | s

163am | 200896 | 201232 | 159280 | 162,646 | o067 | a0 | 7a20n | 60360 | 58033 | se0ns | aagtr | aages | 33634 | sasta [19404] 2109 | a0 [ 10040  a2m9] 4168

Retaela | 203064 160963 0219 10276 5802 “y0 s | am | o | am

209am | 160435 [ 160104 | 121433 [ 119504 [ 77.186 | 17064 [ 64,300 | 50008 | sneue [ 4957 | so0ur | 38307 | 2015 ] 29804 |16014] 16,047 | 7328 713 [0 5314

Rearda | 160315 120469 7,110 BL674 50060 D1 R

3an | 96714 [ 96381 | 76467 | 78174 | overs | 6asen | 48520 | artte | 72| d00u4 | 31606 | 20614 | 23150 23061 [11.004] 11023 | 61291 6135 [ 1669] 16%

Rearda | 96,048 31 873 1818 03 0610 B | um | e | 1

T2dam | 74406 | 74370 | 61245 [ 61647 | 47755 | 46120 | 31630 36698 | 30885 ] 30150 | 22438 [ o118 | 15998 16,182 [ 6008 ] 6033 |06 | am37 [02me[ oter

Retaseta | 74388 1546 43 31164 052 218 16,88 6066 30 | 025

Perlokuan pemanasan dengan Kadar air sisa maksimum yang

suhu dan wakiu pemanasan yang ada pada rongga terjadi  pada
berbeda ternyata jUgG memberikan pemanasan  30°C dengan waktu
pengaruh yang cukup besar terhadap pemanasan 8 jam yaitu sebesar 114,421
jumlah air yang ada di dalam rongga. %. Kadar air ini berkurang seiring
Kadar air tersebut mendei semakin kecil bertambahnya waktu pemanasan

seiring bertfambahnya suhu pemanasan
oven. Ketika  waktu pemanasan
bertambah maka kadar air yang ada di
dalam rongga juga berangsur-angsur
menurun seiring peningkatan wakiu dan
suhu pemanasan.
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sampai 72 jam yaitu mencapai 53,287 %.
Sedang kadar air sisa minimum ferdapat
pada pemanasan 120°C dengan waktu
pemanasan 8 jam yaitu sebesar 6,051 %
dan kefika waktu pemanasan
ditingkatkan menjadi 72 jam, kadar air
pada rongga mencapai sebesar 0,231 %
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atau dengan kata lain telah mendekati
nol persen sesuai yang diharapkan,
sehingga pemanasan tanah gambut ini
dibatasi hanya sampai pada
pemanasan dengan suhu 1200C saja.

Dari tabel 4, dapat diketahui
bahwa semakin besar suhu dan waktu
pemanasan maka volume air yang ada
pada rongga juga semakin kecil, karena
ketika tanah dipanaskan maka kadar air
yang ada di dalam tanah berangsur
menguap sehingga kadar air yang ada
pada rongga juga akan menjadi kecil
dan pengurangan kadar air ini akan
bertambah seiring dengan
bertambahnya suhu pemanasan dan
peningkatan lama waktu pemanasan
sehingga volume air yang ada pada
rongga juga menjadi kecil.

Grafik yang menghubungkan
kedua variabel yaitu volume air dan

suhu pemanasan  disagjikan  pada
Gambar 4.

Grafik  pada gambar 4,
menunjukkan bahwa hubungan

temperatur berbanding terbalik dengan
volume air sebagai contoh unfuk
pemanasan 30°C dengan waktu 8 jam
volume air fanah gambut mencapai

(Sukiman Nurdin)

253,677 %, sedangkan pemanasan
120°C volume air menurun mencapdi
6,209 % dan ketika waktu pemanasan
mencapai 72 jam maka volume air
tanah gambut untuk pemanasan 30° C
yaitu sebesar 74,390 % dan unfuk
pemanasan 120°C  menurun menjadi
0,235 %. Dengan adanya perubahan
suhu dan wakiu pemanasan  yang
berbeda menyebabkan perubahan
jumlah kadar aqir yang ada pada
rongga, sehingga dengan adanya
perubahan jumlah kadar air pada
rongga maka volume air berubah seiring
dengan penambahan suhu dan waktu

pemanasan.
Untuk kadar air dalam
hubungannya dengan waktu

pemanasan diketahui bahwa Kadar air
yang ada pada rongga semakin kecil
ketika pemanasan ditingkatkan suhu
dan waktu pemanasannya (Tabel 5).

Kadar air yang ada pada
rongga minimum terjadi pada
pemanasan 30°C dengan pemanasan 8
jom kadar air yang hilang mencapai
114,421% dengan volume pori sebesar
220,917%.
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Gambar 4. Grafik Hubungan Volume Air pada Rongga vs Temperatur
terhadap Waktu Pemanasan
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Tabel 5. Volume Pori

pada Rongga Akibat Pemanasan dan Waktu Pemanasan

Tanah Gambut desa Lalombi km. 65

Volume Pori Pada Rongga Akibat Pemanasan (%)
Waktu Suhu Pemanasan
Pemanasan| 30 Q°c 50°C 60°C 0'c %°c 2’ 10°c m'c 1n'c
L2 [t 2 v t]2 [t t2t 2 1]a1]a]1]>
8dam | 2216301 220,204 | 184,795 186546 ] 125920 | 125,63 | 110,356 | 110082 | 07872 97960 | 5,098 | 85100 7410 | 74722 63296 | 63,175 | 49222 [ a9 91 | a3 [ aagor
Reaseta | 22017 185671 125782 110219 9716 85100 L 8325 19251 um
16Jam | 179542 | 176,78 | 149.878] 151,149 | 107832 | 107,876 | 93638 | 93978 | s4560 | 34600 | 72642 | 72568 | 65131 | 65,199 | 55,721 | 56968 | 46667 46687 | 42962 | 4206
Raaseta | 178860 150514 107,854 B 84580 12605 65,160 56,45 4677 181
23am | 148,399 | 148,298 | 122451] 120,999 | 97875 | 97,963 | 86435 | 7451 | 78566 | 19097 | 60,040 | 7054 | 62369 | 62029 [ 53,30 52674 | 4428 ] 19 | 22229 | 12116
Raaseta | 148399 122275 7919 8343 78832 952 52199 52907 1554 Qm
Jam | 108947 109,196 | 96,407 | 96258 | 85471 | 85019 | 76.245 | 76876 | 69485 ] 70,702 | 61,247 | 62667 | 56565 | 56405 | 48280 | 48388 | 43704 4a a0 | ot [ 40797
Retaseta | 109072 %33 85 76,561 70004 61957 56,465 4834 43761 a7
T2dam | 90753 [ 90807 | 82443 | 82065 | 7785 | 78725 | 66,33 | 67,058 | 60705 | 61,656 | 53935 ] 56,351 | 50 [ 50254 | 43022 a8 | 40306 | 42041 | 29563 [ 30,09
Retaata | 90795 82654 135 66,596 1161 54643 50369 579 42,184 2466
Hubungan T peratur vy Vol FPori
terhadap Wakiu Pemanasan
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Gambar 5. Grafik Hubungan Volume Pori vs Temperatur terhadap Wakiu

Pemanasan

Dan ketika pemanasan
ditingkatkan lagi sampai 120°C kadar air
yang ada pada rongga mencapai
6,051% dengan volume pori menjadi
44,772% pada pemanasan sampai 72
jam kadar air yang ada pada rongga
mencapai 53,287% dengan volume pori
90,795%, pada suhu 30°C dan pada
pemanasan suhu 120°C air yang ada
pada rongga mencapai  0,231%
sehingga volume pori menjadi 39,486%.

100

Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa
semakin besar temperatur dan waktu
pemanasan maka volume pori yang
ada di dalam tanah gambut semakin
kecil, tanah apabila dipanaskan secara
terus menerus maka air yang ada di
dalam tanah tersebut berangsur-angsur
akan hilang sehingga tanah akan
menjadi ringan sehingga volume pori
yang berisi air tadi juga akan menjadi
kecil.



Analisis Perubahan Kadar Air dan Kuat Geser Tanah Gambut Lalombi
Akibat Pengaruh Temperatur dan Waktu Pemanasan

Hal ini dapat dilihat pada contoh
pemanasan tanah gambut 30°C pada
pemanasan 8 jam volume pori yang
ada di dalam tanah mencapai 220,917
% tetapi ketika pemanasan ditingkatkan
sampai 120° C volume pori menjadi
44,772 % dan ketikka pemanasan
diperpanjang sampai 72 jam volume
pori menjadi kecil seiring bertfambahnya
waktu suhu pemanasan, dimana pada
pemanasan suhu 30°C sebesar 90,795%
dan pada pemanasan dengan suhu
120°C sebesar 39,486 %.

Hubungan berbanding tferbalik
adalah  hubungan yang ditunjukkan
kedua variabel di atas dimana semakin
besar suhu dan waktu pemanasan
maka semakin kecil volume pori tanah
gambut, air yang hilang semakin besar
dengan suhu dan wakiu pemanasan
yang tinggi dan sisa air yang ada pada
rongga menjadi kecil. Tanah akan
menyusut dimana volume pori menjadi
kecil dikarenakan air akan berangsur-
angsur habis sesuai dengan
penambahan suhu dan waktu
pemanasan.

Hubungan antara angka pori
dengan suhu dan wakiu pemanasan

disajikan pada Tabel 6.

(Sukiman Nurdin)

Dari tabel 6 dapat digambarkan
grafik hubungan angka pori terhadap
temperature dan waktu pemanasan
yang berbeda seperti pada Gambar 6.

Tanah apabila jenuh air di
dalamnya akan tedapat bagian padat
atau butiran dan air pori tetapi apabila
setelah dikeringkan maka tanah hanya
akan tferdapat butiran-butiran  tanah
dan pori-pori  udara saja  dengan
adanya pemanasan  dan  waktu
pemanasan yang berbeda ternyata
dapat mempengaruhi angka pori suatu
tanah dalam hal ini khususnya gambut.

Dari gambar 6 dapat diketahui
bahwa semakin besar suhu dan waktu
pemanasan maka angka pori  juga
semakin kecil sebagai contoh pada
pemanasan 30° C dengan pemanasan
8 jam angka pori dari tanah ini
mencapai 1,664 dengan sisa air sebesar
114,421% dan menjadi turun 0,729
dengan sisa air sebesar 6,051% pada
pemanasan 120° C dan ketika
pemanasan menjadi 72 jam nilai angka
pori juga menjadi turun seiring dengan
bertambahnya suhu pemanasan, yaitu
sebesar 1,086 dengan sisa air sebesar
53,287% untuk pemanasan 30°C dan
0,650 dengan sisa air mencapai 0,231%
unfuk pemanasan 120°C.

Tabel 6. Angka Pori Akibat Pemanasan dan Waktu Pemanasan Tanah Gambut desa

Lalombi km. 65
Angka Pori
Waktu Suhu Pemanasan
Pemanasan|  30°C Q0°c 50°C 60°C 0°C 8°C 90°C 100°C 10°C 120°C
Lo [at a1 la1alt[ata1[2a1]2]1]2
8Jam | 1,669 1,659 | 1541 ] 1548] 1,498 | 1508 | 1,306 | 1,433 | 1,207 | 1,301 | 1,144] 1,148] 1,079 [ 1075] 0,985 | 0987 [ 0,773 [0.773 | 0729 | 0,729
Rata-teta | 1664 1545 1503 1415 1299 1146 1077 0986 0713 0,729
16Jam | 1456 | 1,448 | 1,370 [ 1,356 | 1,310 [ 1,807 | 1,092 [ 1264 | 1,151 | 1,052 | 1.005] 1,002 | 0,951 0.90[ 0,874 | 0889 | 0739 ] 0,737 ] 0,701 | 0697
Raateta | 1452 1363 1309 1228 1152 1004 091 0882 0738 0,699
243am | 1,325 [ 1,327 | 1237 | 1,251 | 1,235 | 1,238 | 1,110 1,222 | 1,001 [ 1,123[ 0974] 1032 | 0927] 0914 ] 0845 [ 0,830 [ 0,722 | 0,707 | 0,692 | 0,688
Ratarata | 1326 124 1237 1166 1107 1003 0921 0838 0,710 0,690
483am | 1256 ] 1,252 [ 1204 ] 1,075 | 1,110 [ 1,082 | 1,055 [ 1,094 0.975] 1,020 [ 0.870] 0,936 | 0849 [ 0,846 | 0,769 [ 0,773 [ 0,703 [ 0,701 | 0,668 [ 0671
Reta-rata | 1254 1190 1101 1075 0,998 0903 0,848 0771 0,702 0670
723am | 1085 | 1,087 | 1,046 | 1,049 | 0,971 ] 1,018 | 0,925 [ 0,963 | 0,865 0,900 | 0,787 0,833 | 0,771 0,762 | 0,704 ] 0,699 | 0,686 [ 0,680 | 0652 [ 0648
Ratatata | 1086 1048 0,9% 094 0,883 0810 0767 0,702 0663 0,650
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Gambar 6.  Grafik  Hubungan  Angka  Pori  vs  Temperatfur

terhadap Waktu Pemanasan

Tabel 7. Rongga Potensial
Gambut desa Lalombi km. 65

Akibat Pemanasan dan Waktu Pemanasan Tanah

Rongga Potensial Akibat Pemanasan
Wakty Sty Pemanasan
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Masih pada Gambar 6, semakin tinggi adalah tanah yang memiliki
suhu dan waktu pemanasan berat isi kemampuan yang besar untuk
kering tanah meningkat sehingga menyerap air.
volume tanah menurun dan volume pori Ketika tanah dipanaskan pada
mengecil  sehingga  menyebabkan suhu 120° C pada pemanasan 8 jam
angka pori menjadi kecil. rongga yang berpotensi untuk ditempati
Hubungan antara rongga air adalah sebesar 38,563 % dengan sisa
potensial dengan suhu dan waktu air sebesar 6,051%, rongga menampung

pemanasan disajikan pada Tabel 7.
Rongga potensial adalah
jumlah rongga yang dapat ditempati
oleh qir dan udara, dari data di atas
dapat diketahui bahwa tanah gambut
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air sebesar 119,862% dan rongga
tersebut menjadi besar mencapai
39,252 % rongga ini dapat menampung
air sebesar 125,682% dan sisa air yang
ada pada rongga mencapai 0,231%,
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pada pemanasan 72 jam dan ketika
tanah dipanaskan podo suhu 30° C
untuk pemanasan 8 jam rongga
potensial mencapai -32,755 % rongga
ini sudah tidak bisa terisi dengan air lagi
tetapi telah mengalami pengurangan
kadar air sebesar 11,492% dengan sisa
air yang tinggi sebesar 114,421%. Tanda
minus menggambarkan sisa air yang
fidak terserap oleh tanah, hal ini
dikarenakan rongga yang ditempati air
sudah melebihi kapaositas tanah itu,
sehingga sisa air yang tidak menempati

rongga atau yang tidak terserap
menyebabkan tanah menjadi jenuh
terhadap air.

Gambar 7, memperlihatkan

grafik yang menggambarkan hubungan
antara rongga potensial dan
temperatur pada waktu pemanasan.

Dari grafik pada gambar 7
diketahui bahwa hubungan
rongga potensial berbanding lurus
dengan temperatur  dan  wakiu
pemanasan, semakin besar pula rongga
pofensial tanah gambutf, rongga
potfensial yang didapat dengan suhu
dibawah 50°C rongga potensial menjadi
minus ini dikarenakan kondisi tanah
pada suhu ini masih dalam keadaan

dapat

(Sukiman Nurdin)

jenuh yaitu terdiri dari butiran tanah,
udara dan air yang berlebihan dimana
volume pori tanah pada suhu ini tinggi
yaitu  mencapai  150,514% dengan
rongga potensial -10,449 pada suhu
40°C dan meningkat sebesar 178,860%
dengan rongga potfensial sebesar -
23,204 pada pemanasan suhu 30°C
dengan waktu 16 jam. Setelah
pemanasan difurunkan pada  waktu
pemanasan 8 jam pada suhu 40°C
volume pori  mencapai  185,671%
dengan rongga potensial jenuh air
menjadi -20,210 dan pada suhu 30°C
meningkat menjadi 230,917% dengan
rongga potensial sebesar -32,755.

4.6 Pengujion Kuat Geser dengan Alat
Vane Shear Test
Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar kuat geser
dari tanah asli gambut di lapangan.

Setelah  tanah  dipanaskan  sesuai
dengan suhu dan wakiu pemanasan
yang berbeda baling-baling

berdiameter 10 cm dari alat Vane Shear
Test ditancapkan ke dalam tanah
kemudian di putar.

Hualbrun gomn T

ntur ve R P

Terhadap Waktu Femanasam

.4"

& Frmananan 40 lam
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Gambar 7. Grafik Hubungan Rongga Potensial vs Temperatur terhadap

Waktu Pemanasan
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Tabel 8. Nilai Cu Akibat Suhu dan Waktu Pemanasan Tanah Gambut desa

Lalombi km 65
Temperatur Nilai Cu Rata -Rata (kPa) pada Waktu Pemanasan
(°C) gJam 16 Jam 24 Jam 48Jam 72 Jam
30 7,25 8,59 10,08 12,75 15,67
40 9,25 10,42 12,25 15,08 18,17
50 10,83 12,13 14,33 17,67 22,50
60 13,75 15,17 18,17 20,75 25,00
70 17,42 18,25 20,25 25,08 28,25
80 22,92 23,92 26,58 29,92 32,17
90 25,00 25,92 28,00 31,92 34,42
100 29,25 30,33 32,50 34,33 38,00
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Gambar 8. Grafik Hubungan Nilai Cu vs Temperatur terhadap Waktu Pemanasan

Dari tabel 8 dapat dilihat bahwa
kenaikan suhu dan waktu pemanasan
berbanding lurus terhadap nilai Cu
tanah gambut.

Ketika tanah dikeringkan,
tegangan farik muncul di dalam pori-
pori. Tegangan ini naik dengan furunnya
kadar air, sedangkan tegangan normal
total pada suatu bagian tanah praktis
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tetap tidak berubah. Karena tegangan
normal total setara dengan jumlah
tegangan netral dan tegangan efekfif,
maka kenaikan tegangan di dalam pori-
pori akan melibatkan kenaikan yang
sama pada tekanan efektif. Bersamaan
dengan naiknya fegangan dalam air
pori sebagai akibat pengeringan,
fegangan permukaan secara simultan
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menghasilkan  tekanan  efektif  dari
segala arah tekanan ini dikenal sebagai
tekanan kapiler, tekanan ini menaikkan
tfahanan geser dari fanah tersebut.

Kenaikan nilai temperatur dan
waktu pemanasan terhadap nilai kuat
geser fersebut dapat digambarkan
dalam grafik pada gambar 8.

Dari grafik pada Gambar 8
dapat dilihat nilai Cu semakin besar
seiring dengan semakin meningkatnya
temperatur dan waktu pemanasan. Nilai
Cu minimum diperoleh pada
pemanasan 30°C pada waktu
pemanasan 8 jam dengan nilai Cu
sebesar 7,25 kPa dan nilai Cu maksimum
diperoleh pada pemanasan 100°C
pada waktu pemanasan 72 jam
dengan nilai Cu sebesar 38,00 kPa. Hal
ini disebabkan karena semakin besar
waktu pemanasan maka air yang ada
di dalam rongga tanah semakin kecil
sehingga membuat tanah menjadi stabil
terhadap kadar air, tanah menjadi lebih
padat yaitu terdiri dari butiran tanah
dan pori tanah yang awal mulanya
tanah becek dikarenakan kandungan
air yang banyak. Hal ini dapat dilihat
pada pemanasan 30°C nilai Cu yang

(Sukiman Nurdin)

diperoleh hanya sebesar 7,25 kPa dan
apabila tanah secara terus-menerus
dipanaskan sampai mencapai  suhu
yang lebih tinggi maka tanah sudah
tidak bisa di Vane Shear Test lagi,
dikarenakan tanah telah menjadi keras.

Hubungan antara variasi nilai Cu
dengan angka pori fanah gambut Desa

Lalombi disajikan pada Tabel 9.

Dari tabel 9 dapat diketahui bahwa
semakin kecil angka pori tanah gambut
maka nilai  tahanan geser yang
diberikan tanah gambut semakin besar,
sebagai contoh pada suhu 30°C
dengan pemanasan 8 jam angka pori
tanah gambut adalah sebesar 1,664
dengan nilai Cu sebesar 7,25 kPa dan
nilai angka pori tfanah gambut menjadi
kecil sebesar 0,986 dan nilai Cu menjadi
29,25 kPa, dan ketika pemanasan
diperpanjang sampai 72 jam nilai
angka pori menjadi semakin kecil yaifu
sebesar 1,086 dan nilai Cu menjadi 15,67
kPa pada pemanasan 30°C. Angka pori
menjadi sebesar 0,702 dan nilai Cu
menjadi 38,00 kPa pada pemanasan
100°C.

Tabel 9. Variasi Nilai Cu dan Angka Pori Tanah Gambut desa Lalombi km 65

Nilai Cu dan Angka Pori
Temperatur 8 Jam 16 Jam 24 Jam 48 Jam 72 Jam
&) Nilai Cu | Angka Pori| Nilai Cu | Angka Pori| NilaiCu | Angka Pori | Nilai Cu | Angka Pori| Nilai Cu | Angka Pori
Rata-rata | Rata-rata | Rata-rata | Rata-rata | Rata-rata | Rata-rata | Rata-rata | Rata-rata | Rata-rata | Rata-rata
(kPa) (kPa) (kPa) (kPa) (kPa)
30 7,25 1,664 8,59 1,452 10,08 1,326 12,75 1,254 15,67 1,086
40 9,28 1,545 10,42 1,363 12,25 1,244 15,08 1,189 18,17 1,048
50 10,83 1,503 12,13 1,309 14,33 1,236 17,67 1,101 22,50 0,995
60 13,75 1,415 15,17 1,228 18,17 1,166 20,75 1,075 25,00 0,944
70 17,42 1,299 18,25 1,152 20,25 1,107 25,08 0,998 28,25 0,883
80 22,92 1,146 23,92 1,004 26,58 1,003 29,92 0,904 32,17 0,810
90 25,00 1,077 25,92 0,951 28,00 0,920 31,92 0,848 34,42 0,767
100 29,25 0,986 30,33 0,906 32,50 0,838 34,33 0,771 38,0 0,702
110 0,773 0,738 0,709 0,702 - 0,683
120 0,729 0,699 0,69 0,669 - 0,65
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Gambar 9. Grafik Hubungan Nilai Cu vs Angka Pori terhadap Waktu Pemanasan
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Gambar 10. Grafik Hubungan Nilai Cu vs Kadar Air yang Hilang Terhadap Waktu

Pemanasan

Pada pemanasan suhu 110°C nilai Cu
pada tanah gambut fidak dapat
diketahui dikarenakan tanah sudah
mengeras sehingga alat Vane Shear
Test fidak dapat ditancapkan lagi pada
tanah tersebut. Sehingga percobaan
kuat geser yang dilakukan hanya
sampai  batas pada  pemanasan
dengan suhu 100°C sagja.
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Dari grafik pada gambar 9 di
atas menunjukkan bahwa nilai angka
pori berbanding ferbalik dengan nilai
Cu. Nilai Cu meningkat seiring dengan
penambahan suhu dan waktu
pemanasan dimana kadar air yang
hilang menjadi semakin besar dan air
yang tersisa dalom tanah menjadi
semakin berkurang, akan
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mengakibatkan volume tanah dan
volume pori mengalami penyusutan,
sehingga angka pori menjadi kecil
dimana butiran-butiran tanah menjadi
rapat dan nilai tahanan geser yang
diberikan oleh tanah menjadi lebih
besar.

Dari grafik pada gambar 10
yang menunjukkan hubungan nilai
kadar air yang hilang dengan nilai Cu
berbanding lurus, dimana nilai kadar air

yang hilang semakin besar
mengakibatkan  nilai  Cu  menjadi
meningkat  pula, seiring  dengan

penambahan suhu dan lama waktu
pemanasan. Hal ini disebabkan karena
suhu pemanasan yang tinggi dengan
waktfu pemanasan yang lebih lama
mengakibatkan  tanah menjadi keras
dan butiran tanah menjadi  rapat
sehingga nilai tfahanan geser yang
diberikan oleh tanah menjadi semakin
besar.

5. Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Dari  hasil pemeriksaan dan analisis

terhadap data-data yang diperoleh,

dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

a. Berat jenis tanah gambut desa
Lalombi km. 65 sebesar 1,67 dengan
jenis tanah yang mengandung
cukup  banyak  serat.  Tingkat
penyerapan tanah terhadap air
yang dapat diserap pori mencapdai
125,913% dan tergolong fanah
gambut organik dengan plastisitas
yang tinggi

b. Sistem pengklasifikasian tanah
gambut dengan menghubungkan
kadar abunya, tanah gambut desa
Lalombi km. 65 pada klasifikasi OSRC
menggolongkannya dalam tanah
gambut dengan kadar abu rendah
tergolong dalam Carbonaceous
Sediment dan ASTM
menggolongkan tanah ini sebagai

(Sukiman Nurdin)

tanah gambut yang kaya akan
endapan sedimen.

c. Kadar air terbesar terdapat pada
suhu pemanasan 30°C yaitu sebesar
114,421 % pada waktu pemanasan 8
jom. Kadar air maksimum yang
hilang atau kadar air  yang
mendekati nol persen terjadi pada
pemanasan dengan suhu 120°C
pada waktu pemanasan 72 jom
yaitu sebesar 0,231 %.

d. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, menunjukkan  bahwa
pada percobaan standar

penentuan kadar air asli, yaitu pada
suhu pemanasan 100°C  dengan
waktu pemanasan 24 jam, kadar air
gambut masih  cukup tinggi yaitu
sebesar 15,242 %. Sehingga dari hasil
penelitian ini perlu
direkomendasikan  bahwa  untuk
memperoleh kadar air asli tanah
gambut, dilakukan pada
pemanasan pada suhu pemanasan
120°C dengan lama waktu
pemanasan 72 jam.

e. Nilai kuat geser minimum sebesar
7,25 kPa pad suhu pemanasan 30°C
dengan waktu pemanasan 8 jam.
Dan nilai kuat geser maksimum
diperoleh pada pemanasan 100°C
dengan waktu pemanasan 72 jam
yaitu sebesar 38,00 kPa.

5.2 Saran

a. Sebaiknya alat  pemanas yang
digunakan untuk pengujian
pemanasan, suhu dan waktunya
konstan, karena sedikit perubahan
yang terjadi pada alat pemanas
semisalnya putusnya aliran  listrik,
maka berpengaruh besar terhadap
perubahan kadar air.

b. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk sifat kimia fanah gambut

c. Penelitian lanjutan  masih  perlu
dilakukan unfuk mengetahui
karakteristik mekanik tanah gambut
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antara lain pemadatan dan uiji sifat
pemampatan.
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